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1. Masuknya musik tiup ke tanah Batak bcrkaitan dcngan datangnya missionaris 

Jennan ke tanah Batak seiring dengan pcnyebaran agama Kristen, yang pcrtama 

sekali diperkenalkan oleh Nommensen dalam satu kcbaktian gcrcja di Silindung 

(Tarutung). Pada awa.lnya musik tiup hanya digunakan dalam acara kebaktian gcrcJn 

untuk mcngiringi nyanyian/lagu gercja, kcmudian musik tiup digunakan dalam 

upacara adat, namun masih sebatas mengiringi nyanyian gcrcJa. Dcngan mcngalami 

perkembangan untuk selanjutnya musik tiup mulai digunakan untuk mcngmng1 

seluruh kegiatan upacara adat/budaya dan rr.cngiringi tort<H. 

2. Dengan Digunakannya musik tiup dalam upacara adat maka st:bagian bcsar 

etnik Batak Toba yang ada di Kota Medan terpaksa mengundang group musik tiup 

dari tanah Batak untuk memenuhi pelaksanaan upacara adat yang akan dilakubn. 

Maka dari itu musisi dari tanah Batak mulai mcrasakan bahwa Kota Mcdan 

mcrupakan tempat yang tepat untuk mempcrbaiki k~hidupan, schingga tahun I <JS7 

musisi musik tiup dari tanah Batak membentuk satu group musik tiup serta inilah 

awal dari pcrkembangan musik tiup di Kota Mcdan mcnjadi musik komcrsilihiburan. 
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Dari tahun ke tahun !:,ITOup musik tiup terus mengalami perkembangan hingga saat 

1ni di Kota Medan telah berdiri 23 group musik tiup (5 bubar). Perkembangan bukan 

hanya menyangkut pada jumlah group musik tiup tctapi substansi musik tiup juga 

mengalami pcrkcmbangan. Awalnya musik tiup hanya tcrdiri dari tcrornpet sopr;~n, 

tcrompet alto, dan bass tuba, namun awal tahun 2004 group musik tiup h:luh memiliki 

alat musik seperti sulim, hasapi , terompet, saxophone alto , saxophone tenor, 

trombone, garantung, keyboard, gitas bass, taganing, sarune ctck, dan drum. 

3. Setelah musik tiup digunakan dalam upacara adat atau dikatakan untuk 

kesempurnaan upacara adat musik tiup digunakan mengiringi seluruh kegiatan ada! 

maka muncul perubahan budaya yang ditinjau dari segi antropologis. Konsep sec.ara 

antropologis adalnh saat ini musik tiup di Kota Mcdan digunakan untuk upacura 

pernikahan, kematian, mangadati, pesta marga, mcmasuki rumah baru, dan pesta 

gereja atau dikataknn tidak hanya untuk upacara aga·ma tetapi juga untuk upacara 

adat. Dengan digunakanya untuk upacara adat rnaka secara antropologis penerimaan 

musik tiup pada etnik Batak Toba di Kota Medan saat ini memiliki perubahan· 

perubahan fungsi seperti fungsi agama, fungsi keadaan ckonomi, fungsi status sosia l, 

fungsi efisiensi kerja, fungsi komersial, fungsi lagulirarna dan fungsi kebehasan 

berekspresi. 
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5.2 Sa ran 

Dari kesimpulan temyata penerimaan musik tiup pada etnik Batak Tnba 

mengalami peruhahan dalam kehidupan terutama elemen·clernen kehudayaan. Etnik 

Batak Toha yang mcncrima peruhuhun sella nwnggunakannya hendaklah 

menggunakan dengan baik, dan perubahan itu tetap diarahkan kepada hal·hal yang 

baik. 

Disisi lain perubahan ini sebaiknya dapat dijaclikan alat untuk mcmpcrkokoh 

atau memperkuat rasa persaudaraan baik sesama ctnik dan diluar etnik. Jikalau hal ini 

dipertahankan berarti di dalam etnik ncgara kita akan t~rpatri rasa saling menghargai 

serta yang pal ing pcnting adalah mcnghargai pcrbedaan yang mcnjadi ci ri khas 

masyarakat Indonesia. 

Penelitian kiranya dapat menambah informasi atau wawa~an mcngenai musik 

dan pcrubahan budaya etnik Batak Toba dalam kchidupannya di Kola McdHn. 

Melal ui pencl itian ini mengharapkan agar kita sama·samn melestarikan kebudayaan 

yang telah ada baik itu kesenianyang bcrsifat etnik maupun kescnian yang bersifat 

universal. 
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